ABSTRAK

SALSABILA RABBANI. 2022. Aktivitas Kelompok Tani Teh Rakyat dalam
Kaitannya dengan Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat di Desa
Cukangkawung Kecamatan Sodonghilir Kabupaten Tasikmalaya. Jurusan
Pendidikan Geografi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas
Siliwangi Tasikmalaya.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kelompok tani teh rakyat dan kondisi
sosial ekonomi masyarakat. Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah: (1)
Bagaimana aktivitas kelompok tani teh rakyat di Desa Cukangkawung Kecamatan
Sodonghilir Kabupaten Tasikmalaya? (2) Bagaimana kondisi sosial-ekonomi
masyarakat petani teh rakyat di Desa Cukangkawung Kecamatan Sodonghilir
Kabupaten Tasikmalaya? Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data yaitu
berupa observasi, wawancara pengolahan data yang digunakan merupakan teknik
kuantitatif sederhana. Kuesioner/angket, studi literatur dan dokumentasi. Teknik
pengolahan data menggunakan teknik analisis kuantitatif sederhana. Teknik
pengambilan sampel yaitu menggunakan teknik random sampling dan teknik
purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini yaitu kepala desa, ketua gapoktan
dan 54 orang yang merupakan anggota kelompok tani. Hasil dari penelitian
menunjukan bahwa 1) Aktivitas kelompok tani di Desa Cukangkawung yaitu
pengolahan lahan, penanaman, pemupukan, pengendalian hama dan penyakit,
pemetikan dan pasca panen; 2) Kondisi sosial ekonomi masyarakat petani teh rakyat
dapat terlihat dari tingkat pendidikan anggota kelompok tani, pendapatan dan
kepemilikan lahan.
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ABSTRACT

SALSABILA RABBANI. 2022. The Activities of tea farmer’s groups in relation
to socio-economic conditions of Cukangkawung’s Society, Sodonghilir District
Tasikmalaya Regency. Department of Geography Education, Faculty of Teacher
Training and Education. Siliwangi University Tasikmalaya.

This research is motivated by the people's farmer groups and the
socioeconomic conditions of the community. The problem in this research are: (1)
How are the activities of the people’s tea farmer groups in Cukangkawung Village,
Sodonghilir District, Tasikmalaya Regency? (2) How is the socio-economic
condition of the tea farming community in Cukangkawung Village, Sodonghilir
District, Tasikmalaya Regency? This research used a descriptive method with a
quantitative approach with data collection techniques in the form of observation,
interviews, and data processing used is a simple quantitative technique.
Questionnaire/questionnaire, literature study, and documentation. Data processing
techniques use simple quantitative analysis techniques and sampling techniques
used random sampling techniques and purposive sampling techniques. The samples
in this study were the headman, the leader of Gapoktan, and 54’s people who were
members of farmer groups. The results of the research show that 1) Farmer group
activities in Cukangkawung Village, namely land management, planting, fertilizing,
pest and disease control, picking, and post-harvest; 2) The socio-economic
condition of the tea fathering community can be seen from the education the level
of the farmer group members, income and land ownership.
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